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RINGKASAN 
 
Dewasa ini permasalahan yang muncul di masyarakat semakin 
berkembang dalam semua bidang. Salah satunya yaitu dalam bidang lingkungan 
yaitu masalah sampah yang semakin banyak menumpuk. Salah satu jenis sampah 
yang banyak ditemui di masyarakat adalah jenis polistirena foam atau yang lebih 
dikenal dengan istilah styrofoam, di mana sampah tersebut sulit didegradasi 
secara biologik.  
Oleh sebab itu perlu suatu alternatif yang dapat memanfaatkan sampah 
styrofoam tersebut. Terlebih jika barang tersebut dapat bernilai ekonomis tinggi di 
mana hasil pemanfaat dari sampah tersebut dapat mendatangkan profit sekaligus 
dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat. Salah satu solusi yang dapat 
dilakukan yaitu dengan membuat “Minioam Garden” (Mini Styrofoam Garden), 
yaitu sebuah taman kecil yang dibuat dari styrofoam. Selain karena masalah 
lingkungan yang muncul karena sampah styrofoam, Minioam Garden dapat juga 
digunakan sebagai alternatif taman yang tidak memerlukan lahan atau tempat 
yang luas. Terlebih saat ini lahan pemukiman semakin sempit dan juga gaya 
perumahan minimalis yang sedang marak di kalangan masyarakat 
Jika produk “Minioam Garden” ini dapat diproduksi dan dipasarkan, maka 
setidaknya akan memberikan manfaat yang dapat ditinjau dalam beberapa aspek, 
diantaranya yaitu dalam aspek lingkungan, seni artistik, dan sosial ekonomi. 
Namun meskipun sampah Styrofoam ini sudah menjadi masalah yang cukup 
serius tidak banyak orang yang memanfaatkannya, terlebih para pemulung 
sampah karena sampah Styrofoam tidak dapat dijual kembali. Oleh sebab itu 
cukup sulit untuk mendapatkan sampah Styrofoam dari para pengepul sampah. 
Sehingga diharapkan dari adanya kegiatan ini juga bisa menambah peluang usaha 
bagi para pengepul dan pemulung. 
“Minioam Garden” yang diproduksi ini memiliki tiga subproduk, yaitu 
Minioam Garden Original, Minioam Garden Pool, dan Minioam Plant. 
Diharapkan dari adanya beberapa subproduk tersebut dapat memperluas sasaran 
konsumen karena harga dari masing-masing produk dapat bervariasi dari termurah 
sampai termahal. Pelaksaan untuk program kegiatan wirausaha “Minioam 
Garden” ini dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu tahap produksi dan tahap 
pemasaran. untuk memproduksi “Minioam Garden” ini terdapat enam tahap 
umum. Tahap tersebut yaitu pengumpulan bahan, pembentukan wadah taman, 
pengukiran wadah taman, pengecatan wadah taman, penanaman tanaman hias, 
dan finishing (penambahan asesoris). Tahap pemasaran untuk produk “Minioam 
Garden” ini dibagi menjadi dua, yaitu tahap promosi secara online dan offline 
serta tahap penjualan di kios tanaman hias, di sekitar lingkungan kampus dan di 
luar kampus. 
